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RINGKASAN 
 

Pemanis merupakan bahan tambahan pangan yang digunakan untuk memberikan rasa manis. 

Masyarakat Indonesia pada umumnya menggunakan sukrosa (gula pasir) yang terbuat dari tebu 

sebagai bahan pemanis. Saat ini, Indonesia sedang dihadapkan dengan beberapa masalah, yaitu 

masih dilakukannya impor gula, tingginya jumlah pasien penderita diabetes, serta masih banyak 

industri makanan dan minuman yang menggunakan pemanis buatan. Solusi untuk mengatasi 

ketiga masalah tersebut adalah dengan menggunakan daun yakon (Smallanthus sonchifolius) untuk 

memproduksi pemanis alami. Daun yakon mengandung senyawa fruktooligosakarida yang 

berpotensi untuk dijadikan pemanis alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

ukuran daun, konsentrasi pelarut etanol, serta kombinasi ukuran daun dan konsentrasi pelarut yang 

paling efektif untuk ekstraksi fruktooligosakarida berdasarkan nilai brix, total rendemen, dan total 

gula setara sukrosa tertinggi. Penelitian dilakukan dengan metode ekstraksi padat-cair 

menggunakan water bath pada suhu 55⁰C selama 60 menit. Tahapan dalam penelitian ini yaitu 

pengeringan daun, pengecilan ukuran daun, penyeragaman ukuran daun dengan lima ukuran 

ayakan yang berbeda (20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, dan 100 mesh), ekstraksi dengan tiga 

tingkatan konsentrasi pelarut etanol (50%, 70%, dan 90%), penyaringan, dan pemekatan ekstrak. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tingkat kemanisan, total rendemen dan total 

gula setara sukrosa. Kadar brix tertinggi terdapat pada perlakuan ukuran serbuk daun 20 mesh 

dengan konsentrasi etanol 90%, yaitu sebesar 13,09%. Total rendemen tertinggi terdapat pada 

perlakuan ukuran serbuk daun 100 mesh dengan konsentrasi etanol 90%, yaitu sebesar 14,22%. 

Sedangkan total gula setara sukrosa tertinggi terdapat pada perlakuan ukuran serbuk daun 100 

mesh dengan konsentrasi etanol 90%, yaitu sebesar 184,33%. 
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SUMMARY 
 

Sweeteners are food additives used to give a sweet taste. Indonesian people generally use sucrose 

(sugar) made from sugar cane as a sweetener. Currently, Indonesia is faced with several problems, 

namely the import of sugar, the high number of patients with diabetes, and many food and beverage 

industries that use artificial sweeteners. The solution to overcome these three problems is to use 

yacon (Smallanthus sonchifolius) leaves to produce natural sweeteners. Yacon leaves contain 

fructooligosaccharide compounds that have the potential to be used as natural sweeteners. The 

purpose of this study was to determine the most effective leaf size, ethanol solvent concentration, 

and the combination of leaf size and solvent concentration for the extraction of 

fructooligosaccharides based on the highest brix value, total yield, and total sugar equivalent to 

sucrose. The research was conducted using a solid-liquid extraction method using a water bath at 

55⁰C for 60 minutes. The stages in this study were leaf drying, leaf size reduction, uniform leaf 

size with five different sieve sizes (20 mesh, 40 mesh, 60 mesh, 80 mesh, and 100 mesh), extraction 

with three levels of ethanol solvent concentration (50%, 70 mesh). %, and 90%), filtering, and 

extract concentration. The analysis carried out in this study was the level of sweetness (% brix) 

and the total yield. The highest brix content was found in the treatment 20 mesh leaves powder 

size treatment with 90% ethanol concentration, which was 13.09%. The highest total yield was 

found in the treatment 100 mesh leaves powder size treatment with 90% ethanol concentration, 

which was 14.22%. While the highest total sugar equivalent to sucrose was found in the treatment 

100 mesh leaves powder size treatment with 90% ethanol concentration, which was 184.33%. 
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